BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang ini termasuk
penelitian lapangan (field research) sementara itu jika ditinjau dari sudut
sumber-sumber data maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.
Yang dimaksud dengan Penelitian Kualitatif adalah suatu pendekatan
penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang
diperoleh dari situasi yang alamiah. Pemilihan tersebut sesuai dengan data
yang peneliti butuhkan yang mana peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif, sehingga data yang dibutuhkan di sini dalam bentuk
kata-kata.
B. Pendekatan Penelitian
Menurut Muhammad Nazir dalam bukunya Metode Penelitian,
yang dimaksud dengan Pendekatan penelitian adalah suatu pendekatan
dalam melakukan penelitian yang beroriantasi pada gejala-gejala yang
bersifat alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistik
dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta sebab itu, penelitian

semacam ini disebut dengan penelitian lapangan.*

! Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), hal.. 159.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati
dari orang (subjek) itu sendiri.?

C. Lokasi Penelitian
Pemilihan lokasi dan setting penelitian dipertimbangkan berdasarkan
kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Lokasi
yang dipilih yaitu Kabupaten Tulungagung. Peneliti memilih tempat
tersebut karena peneliti tahu bahwasanya di Kabupaten Tulungagung
tersebut terdapat kelompok masyarakat difabel yang terkumpul dalam
lembaga PERCATU Kabupeten Tulungangung dan peneliti tahu bahwa
dengan segala Kketerbatasan yang difabel punya, difabel dapat
memanajemen keluarga selayaknya keluarga normal pada umumnya.
Peneliti ingin meneliti hal tersebut lebih dalam lagi, karena menurut
peneliti keluarga difabel dalam lembaga PERCATU di Kabupaten
Tulungagung tersebut sangatlah unik dan menarik untuk diteliti.
D. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di dalam penelitian mutlak diperlukan. Peneliti
merupakan instrumen kunci secara langsung di lapangan dalam rangka
pengumpulan data. Pada pendekatan penelitian kualitatif ini peneliti
menempatkan diri sebagai pengumpul data sekaligus instrument utama,

maka dari itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif

2 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha
Nasional,1992), hal. 21
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mutlak diperlukan. Alat pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
buku, bolpoin, dan kamera. Dalam proses pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara mendalam, peneliti bertindak sebagai
pengamat partisipan pasif (passive participant observer), artinya peneliti
datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut dalam
kegiatan tersebut.

Oleh sebab itu untuk mendapatkan data yang valid, sesuai dengan
pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, maka kehadiran
peneliti di lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal,
kehadiran peneliti diperlukan untuk menemukan dan mengeksplorasi data-
data yang terkait dengan fokus penelitian ini, peneliti merupakan
instrumen kunci dalam menangkap makna dan sekaligus alat pengumpul
data. Dengan demikian kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui
statusnya oleh obyek atau informan.

. Data dan Sumber Data
Sumber data penelitian kualitatif dalam penelitian ini akan
dikelompokkan sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lapangan. Dalam hal ini peneliti mendapatkan sumber data terkait
dengan manajemen keluarga sakinah pada keluarga difabel dengan
cara melakukan wawancara terhadap pasangan difabel. Jadi subyek

penelitian ini adalah responden. Dalam memilih jumlah responden
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peneliti tidak menentukan jumlah yang harus peneliti penuhi. Untuk
menentukan jumlah responden, peneliti menyesuaikan dengan
kebutuhan data yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini jumlah responden yang peneliti butuhkan berjumlah 16
orang yang keseluruhanya merupakan anggota PERCATU Kabupaten
Tulungagung.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan
pustaka. Jadi data ini akan diperoleh oleh peneliti dari library research
terhadap buku-buku tentang keluarga, jurnal-jurnal, skripsi, dan artikel
yang membahas tentang keluarga sakinah dan penyandang disabilitas.
Fungsi sumber data sekunder adalah membantu memberi keterangan
atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.?
F. Tehnik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data
dari responden kepada narasumber. Yang pertama, sebelum peneliti
melakukan wawancara terhadap difabel, peneliti telah berkenalan dengan
difabel yang akan peneliti wawancara terlebih dahulu guna menjalin
keakraban serta peneliti menanyakan apakah narasumber bersedia untuk
menjadi subjek dari penelitian. Setelah narasumber menyetujui,

wawancara dilakukan dengan bantuan alat perekam suara, buku untuk

* Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif.
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 129
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mencatat, serta pedoman wawancara yang dibutuhkan selama proses
wawancara berlangsung.*

Yang kedua, Observasi merupakan tehnik pengumpulan data
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran. ° Peneliti menggunakan metode
observasi ini. Dengan mengadakan observasi menurut kenyataan secara
cepat dan cermat untuk mendapatkan data yang relevan. Secara garis
besarnya observasi ini dilakukan dengan menjadi partisipasi pengamat jadi
non-participant. Disini peneliti berperan sebagai pengamat, hal ini peneliti
lakukan untuk mengamati bagaimana cara difabel bersosialisai dengan
non-difabel maupun sesama difabel.

Yang ketiga, Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data
dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi narasumber.
Mengumpulkan datannya dengan melihat atau mencatat suatu laporan
yang telah tersedia. Disini peneliti dibantu dengan alat kamera yang
berguna untuk mengabadikan momen saat peneliti melakukan wawancara
terhadap narasumber dan sebagai bukti bahwa peneliti sudah melakukan

wawancara sesuai dengan penelitian.

hal.89

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Penerbit Teras,2011)

> Sutrisno Hadi, Metodologi Research “jilid I”, (Yogyakarta:ANDI, 2004), hal. 151
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam
periode tertentu. Menurut Miles Dan Hubermaan analisis data kualitatif
adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi

secara bersamaan, yaitu data reduction, data display dan conclusion.®

1. Data Reduction adalah merangkum, memilih data-data yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.
Artinya data-data umum yang yang diperoleh selama penelitian di
dalam lembaga PERCATU Kabupaten Tulungagung. Data-data
penelitian dirangkum dan diambil bagian yang pokok supaya dapat
mmemberi gambaran yang jelas, sehingga mempermudah peneliti
untuk mengumpulkan data selanjutnya. ’

2. Data display adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat
atau sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan dan pengambilan tindakan.

3. Conclusion Drawing (penarikan kesimpulan) adalah analisis data
untuk terus menerus baik selama maupun sesudah pengumpulan
data untuk menarik kesimpulan yang dapat menggambarkan hal

yang terjadi.?

® Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan
Nvivo (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hal 11.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.... hal 338

® Ibid, hal 345
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Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menemukan fakta-fakta,
dari fakta-fakta tersebut dalam konteksnya peneliti dapat menelaah dan
menghasilkan suatu kesimpulan. ° Peneliti menyusun secara sistematis
data yang sudah disajikan yakni terkait dengan konsep keluarga
sakinah dan penyandang disabilitas, selanjutnya peneliti mencoba
menarik kesimpulan dari data tersebut sesuai dengan fokus peneliti
yakni Manajemen Keluarga Sakinah pada Keluarga Difabel Prespektif
UU No. 8 Tahun 2016 tentag Penyandang Disabilitas (Studi Kasus
PERCATU Tulungagung).

H. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam hal mengecek keabsahan data, penulis menggunakan teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan cara Triangulasi, dimana teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dengan yang
lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
data itu. Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat
kepercayaan (kreadibilitas/validitas) dan konsistensi (reabilitas) data,
serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data di lapangan.
Triangulasi mencari dengan cepat pengujian data yang sudah ada dalam
memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan, serta program yang
berbasis pada bukti yang telah tersedia. Sehingga peneliti tidak hanya
menggunakan satu sumber saja, melainkan menggunakan beberapa sumber

untuk pengumpulan data.

° Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 45-46
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Selain itu trianggulasi juga merupakan cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada
dalam konteks suatu study ketika mengumpulkan data tentang berbagai
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa
dengan trianggulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode dan teori. Dengan
cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari
satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya.

Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu:

1. Tahap Persiapan

Dalam penelitian kualitatif, hal pertama yang harus dilakukan

sebelum memulai seluruh tahap penelitian adalah menetapkan research
question. Research question yang dalam penelitian kualitatif disebut
sebagai “fokus penelitian” adalah pertanyaan tentang hal-hal yang
ingin dicari jawabannya melalui penelitian tersebut. fokus penelitian
harus tetap pada awal penelitian, karena fokus penelitian berfungsi
untuk memberi batas hal-hal yang akan diteliti. Fokus penelitian
berguna untuk memberikan arahan selama proses penelitian, utamanya
pada saat pengumpulan data yaitu untuk membedakan antara data
mana yang relevan dengan tujuan penelitian kita. Fokus penelitian ini
selalu disempurnakan selama proses penelitian dan bahkan

memungkinkan untuk diubah pada saat berada di lapangan.
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2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan data-data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dalam tahap penelitian, peneliti membuat daftar pertanyaan sebelum
dilakukannya wawancara ke lapangan tempat penelitian dan mencatat
dokumen yang diperlukan. Guna mempermudah dalam kelancaran
wawancara serta informasi yang diperlukan.
3. Tahap Pengolahan Data dan Analisis Data
Semua data yang telah diperoleh selanjutnya data tersebut
dikelompokkan berdasarkan masing-masing rumusan masalah
kemudian dianalisis. Dalam tahap analisis ini peneliti memilah dan
memilih  hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi.
Membedakan data yang penting dan data yang tidak penting. Apabila
dalam perolehan data, apabila masih ada data yang kurang, peneliti
kembali melakukan wawancara lagi terkait data yang diperlukan.
4. Tahap Laporan atau Penyajian Data
Prinsip dasar penyajian data atau laporan ini adalah membagi
pemahaman Kita tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena data
yang diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak
dalam bentuk angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata.
Seringkali data disajikan dalam bentuk kutipan-kutipan langsung dari

kata-kata terwawancara sendiri.
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Hasil penelitian kualitatif juga dapat disajikan dalam bentuk
deskripsi tentang peristiwa dan pengalaman penting dari kehidupan
atau beberapa bagian pokok dari kehidupan seseorang dengan kata-
katanya sendiri. Jadi, Tahapan ini merupakan tahap terakhir yang
berbentuk laporan tertulis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan judul laporan “Manajemen Keluarga Sakinah pada Keluarga
Difabel Prespektif UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang

Disabilitas (Studi kasus PERCATU Tulungagung)”



